BAB 1

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Permainan bolavoli bermula dimainkan untuk aktwitekreasi, yaitu bagi
para usahawan. Permainan ini kemudian berkembangndmjadi populer di
daerah pariwisata dan dilakukan di lapangan terbykdtu pertama kali di
Amerika Serikat pada waktu musim panas tiba. Kepigda abad ke- 19 kaum
industriawan dan pengusaha di Amerika Serikat sadtan kebutuhan kegiatan
untuk melepaskan ketegangan dari kesibukan pekengaeka sehari-hari, maka
dibutuhkan sebuah bentuk permainan rekreasi (Ma'daumSubroto, 2001 : 33).

Untuk memenuhi kebutuhan para pengusaha dalamt&egekreasi, William
C, Morgan, seorang pemimpin dan ahli olahraga dé@MCA Holyoke
Massachussets yang menganjurkan olahraga tenmsuiacabang olahraga itu
terlalu merepotkan karena membutuhkan perlengkgpag banyak seperti raket,
bola, dan alat-alat lainnya.

Tetapi permainan ini memberikan inspirasi, utamaisiam hal adanya jaring
di tengah-tengah lapangan sebagai pembatas selsatyga pemain terhindar dari
kemungkinan untuk mengalami kontak badan dengaradavseperti dalam
permainan bola basket.

Atas dasar inspirasi tersebut pada tahun 1895gjaenis dipertinggi dengan

ketinggian kurang lebih 6 kaki (2 meter), sementdad bermainnya adalah bola.



Bola tersebut kemudian dimainkan dari tangan kgaardan dipukul melampaui
atas jaring, dengan aturan bola dipukul sebelungerea lantai.

Permainan  bolavoli itu sendiri merupakan olahrggearmainan yang
dimainkan oleh satu tim, dan dalam satu tim ters&drdiri dari 6 (enam) orang
pemain. Oleh sebab itu permainan bolavoli serirgelalit dengan permainan
beregu. Mengenai batasan bolavoli, Yudiana (200420 menjelaskan bahwa :
“Bolavoli adalah olahraga yang dimainkan oleh dina dalam setiap lapangan
dengan dipisahkan oleh sebuah net.”

Selain itu permainan bolavoli merupakan permainaaredu yang
membutuhkan kerjasama yang baik dari para pemaig j@gabung dalam tim
tersebut. Setiap pemain harus mempunyai keteramieikanik dasar bolavoli yang
baik.

Oleh sebab itu penguasaan keterampilan teknik dasajadi syarat mutlak
bagi keberhasilan seorang pemain. Pelatih atau genjas harus menjadikan
teknik dasar sebagai prioritas utama dalam proaBsah atau pembelajaran
bolavoli di sekolah terutama bagi siswa yang baengenal atau melakukan
permainan bolavoli.

Bolavoli merupakan suatu permainan olahraga yana @aval ide dasarnya
permainan memantul-mantulkan bola (to volley) deefgan atau lengan dari dua
regu yang bermain di atas lapangan yang mempuri@an-ukuran tertentu
(Dunpy dan Wilde, 2000:2-4).

Seseorang bermain bolavoli berawal dari tujuan yhegsifat rekreatif,

kemudian berkembang ke tujuan-tujuan untuk mencapastasi yang tinggi,



meningkatkan prestise diri atau bangsa dan negeaelihara dan meningkatkan
kesehatan dan kebugaran jasmani, memanfaatkan via&hg, bersosialisasi
bahkan saat ini ada sebagian pemain yang bertuptaik kepentingan bisnis atau
ekonomi.

Pembelajaran permainan Bolavoli di sekolah (SMRglidlya menggunakan
bolavoli yang sebenarnya dengan kualitas bolavi@ndar prestasi olahraga
internasional atau nasional yang di tetapkan. Bigseberharga relatif mahal.
Permasalahannya tidak banyak di sekolah memilikideapuan untuk memenubhi
kualitas bolavoli sesuai standar.

Berkaitan dengan hal tersebut banyak sekolah magpmn mensiasatinya
dengan bola yang lebih sederhana Isofh volley (bola karet atau bola lunak).
Bolavoli yang diusahakan keberadaanya oleh gusebert merupakan bola yang
mudah digunakan dalam pembelajaran bermain bolawotuk kepentingan
penggunaan bolsoft-volley (bola karet).

Dalam konsep pembelajaran permainan bolavoli, stitsrikan pemahaman
taktik bermain bolavoli, untuk setiap siswa yang¢plasatunya harus memiliki
keterampilan memantulkan bola dan mengoper bolaapsesiswa memiliki
kemampuan dan keterampilan yang berbeda-beda.

Pembelajaran permainan bolavoli agar tetap dapdangsung, diperlukan
pembelajaran taktis dengan mengguanakan baftavolley (bola karet) untuk
mempermudah permainan.

Pembelajaran yang akan digunakan penulis adalalbglajaran pendekatan

taktis. Karena pembelajaran pendekatan taktis iningkin tepat untuk



mengajarkan anak untuk lebih bisa bermain bolawtikarenakan pada
pembelajaran taktis ini kesadaran siswa akan kobsemain bolavoli menjadi

meningkat atau dimengerti oleh siswa. Serta perampibermainnya

dilaksanakan secara kritis artinya siswa diarahkaepada kemampuan untuk
mengidentifikasi masalah-masalah taktik yang museldima dalam permainan,
dan sekaligus dapat memilih respon yang tepat umirkecahkannya.

Menurut  Griffin, michael, dan oslin (1997) dalametdler (2000;350)
menjelaskan bahwa : Pendekatan taktis adalah puages yang terencana untuk
menyempurnakan penampilan permainan yang di dalamisrkandung
penggabungan unsur kesadaran taktis dan pelakskaalalinmn.

Ma’mun dan subroto (2001:7) menjelaskan bahwa delstan taktis adalah
suatu cara yang meningkatkan kesadaran siswa tektarsep bermain melalui
penerapan teknik yang tepat sesuai dengan magalakituasi dalam permainan.

Dari penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwandaendidikan jasmani
diperlukan adanya metode atau model pembelajarang yhaik bagi
terselenggaranya pembelajaran yang baik sesuaadsfng diharapkan.

Penggunaan bolaoft-volley (bola karet) dalam pembelajaran permainan
bolavoli dapat mempermudah siswa dalam mengikutiggdajaran dibandingkan
dengan menggunakan bola sebenarnya. Apabila meakgunbolavoli yang
standar para siswa sering mengeluh karena lengasatesakit. Hal tersebut
menjadi dasar penulis untuk menjadikan suatu miasalatuk diteliti agar
pembelajaran permainan bolavoli lebih mudah dikuasa

Peralatan dan sarana yang harus ada dalam perntalzaoli terdiri dari net,
bola, dan lapangan. Penggunaan bolavoli sesualastamnestasi olahraga menjadi

kendala para siswa dalam mengikuti pembelajaraekblah, sehingga diberikan

alternatif penggunaan bosaft-volly (bola karet).



Berdasarkan hal tersebut peneliti mencoba memadifian alat atau media
pembelajaran bola yang berbeda dalam pembelajantavdb yaitu dengan
menggunakan bolsoft volley (bola karet).

Penerapan media atau alat pembelajaran bola yangpddikasi ini,
diharapkan akan memberikan kemudahan dalam bedgama untuk mencapai
hasil belajar yang baik.

Guru dihadapkan pada berbagai permasalahan yangpldéksn seperti
perbedaan karakteristik para siswa, sarana daarpress dukungan kolega yang
rendah, motivasi berprestasi dan profesionalismelaie, sehingga seringkali
menjadikan guru pendidikan jasmani dan olahragadreery malas untuk
mengajar (Yudha, 2008:15).

Hal ini mengidentifikasikan bahwa efektifitas pedidan jasmani dan
olahraga sangat dipengaruhi oleh berbagai faktogysatu sama lainya saling
berkaitan.

Peranan sarana dan prasarana pembelajaran khusdalaya pendidikan
jasmani dan olahraga sangatlah penting. Fasilitasibplajaran pendidikan
jasmani dan olahraga berpengaruh paling besar datengka meningkatkan
motivasi siswa di sekolah (saputra, 2008:16), mal mengidikasikan bahwa
keberadaan fasilitas pembelajaran disekolah sudahjagi keharusan karena
dapat meningkatkan evektifitas pembelajaran disdkol

Sudjana (1997:99) menjelaskan fungsi sarana daaaaa sebagai berikut:

Unsur metode dan alat merupakan unsur yang tidpktddilepaskan dari

unsur lainya yang berfungsi sebagai cara ataudmfgtan untuk mengantarkan



pembelajaran sampai pada tujuan. Dalam pencapajaanttersebut, peran alat
bantu atau alat peraga memegang peranan yang geetiab dengan alat peraga
ini dapat dengan mudah di pahami oleh siswa.

Berdasarkan pengamatan penelitian, menunjukan bapemibelajaran
permainan bolavoli di sekolah, guru pendidikan jasirdan olahraga cendrung
masih menggunakan metode dan sarana pembelajaran standar. Hal ini
menunjukan rendahnya kreatifitas guru pendidikampmni dan olahraga dalam
memodifikasi alat bantu pembelajaran.

Hal ini merupakan permasalahan yang perlu dikaji deecarikan solusinya,
jika permasalahan ini tidak segera di tuntaskan amakan mempersulit
peningkatan prestasi siswa dalam permainan bolavoli

Sering kali di sekolah-sekolah, peralatan dan samamtuk pembelajaran
bolavoli masih menggunakan peralatan standar, tatinya upaya guru untuk
memodifikasikan alat pembelajaran dalam permairdavbli.

Hal ini menunjukan pembelajaran permainan bolawdibekolah masih
menggunakan model pembelajaran yang penerapamgamenedia khususnya
bola yang sebenarnya, sehingga peningkatan damdmsioan siswa dalam
belajar bermain bolavoli berkurang.

Dengan demikian, kreativitas guru pendidikan jasntam olahraga dalam
mensiasati keadaan tersebut sangat dibutuhkanh Salan usaha yang dapat
dilakukan guru dengan cara memodifikasi peralatdavoli yang mudah, meriah,

dan tahan lama.



Modifikasi peralatan pembelajaran bolavoli sangaedukan dalam rangka
mensiasati kendala kurangnya peralaatan disekolaim dalam proses
pembelajaran permainan bolavoli di sekolah. Guradmkkan jasmani dan
olahraga tidak hanya tegantung pada peralataadastan

Padahal tidak ada ketentuan bagi siswa harus maenggn peralatan yang
lazim dipakai dalam kegiatan berolahraga yang sabga. Oleh karena itu untuk
kepentingan pembelajaran siswa, terbuka kesempladamn guru pendidikan
jasmani dan olahraga untuk membuat sendiri addt-sgtsuai kebutuhan guru
dalam menyampaikan bahan pelajaran.

Kesulitan pengadaan peralatan dengan ukuran stalaakurang memadai
jumlahnya dapat menghambat keberhasilan pembealggemadidikan jasmani dan
olahraga disekolah. Hal ini dikatakan Mutohir (1995 dalam sebuah
penelitiannya mengatakan:

Bahwa, dengan menggunakan perlatan standar, wekak gfektif per murid
sangat rendah. Dengan waktu efektif per murid rendsaka sulit untuk
meningkatkan kesegaran jasmani maupun merangsangnpbehan. Begitu pula
tujuan-tujuan pendidikan jasmani sulit dicapai pula

Pendapat tesebut menunjukan pembelajaran pendigikarani dan olahraga
dengan mengandalkan peralatan standar akan mempkengéektifitas belajar
yang diharapkan, sedangkan mata pelajaran pendigésmani dan olahraga

disekolah bertujuan agar peserta didik memiliki &empuan sebagai berikut:



Mengembangkan keterampilan pengelolaan diri dalpaya pengembangan
dan pemeliharaan kebugaran jasmani serta pola Isieligt melalui berbagai
aktivitas jasmani dan olahraga yang terpilih.

Meningkatkan pertumbuhan fisik dan pengembangdaspgang lebih baik.
Meningkatkan kemampuan dan keterampilan gerak dasar

Meletakkan landasan karakter moral yang kuat miglaternalisasi nilai-nilai
yang terkandung di dalam pendidikan jasmani, ogddan kesehatan.
Mengembangkan sikap sportif, jujur, disiplin, baggung jawab, kerjasama,
percaya diri dan demokratis.

Mengembangkan keterampilan untuk menjaga keselandatesendiri, orang
lain dan lingkungan.

Memahami konsep aktivitas jasmani dan olahragandklingan yang bersih
sebagai informasi untuk mencapai pertumbuhan fysikg sempurna, pola
hidup sehat dan kebugaran, terampil, serta mersikiap yang positif.

Berdasarkan tujuan pendidikan jasmani dan olahdigtas, maka proses

pembelajaran pendidikan jasmani dan olahraga khyausnelalui permainan

bolvoli, aspek fisik merupakan salah satu aspekgyasangat penting untuk

dikembangkan dari diri siswa.

Fakta di lapangan menunjukan bahwa aspek fisikaasgit dicapai secara

optimal dikarenakan beberapa faktor seperti kurgagntensitas pembelajaran,

rendahnya kreativitas guru, rendahnya sarana dasef@na pembelajaran serta

karakteristik siswa yang heterogen.



Pengamatan sementara menunjukan bahwa, banyak sBMR baik
perempuan dan laki-laki yang memiliki kemampuanariktyang rendah, hal ini
terlihat pada siswa dalam mempraktekan gerakamdbaé&main bolavoli, seperti
rendahnya melakukan passing bola dengan tepaigc d@vla dengan baik, dan
menerima bola dari lawan.

Hal ini menjadi suatu tantangan bagi guru pendiijgsmani dan olahraga
untuk menemukan solusi guna mencapai tujuan pemidasmani dan olahraga
sesuai dengan yang diharapkan.

Berdasarkan penjelasan di atas, maka penulis mi@akpenelitian tentang
Pengaruh Model Pembelajaran Pendekatan Taktis daphaKeterampilan
Bermain Bolavoli Berdasarkan Penilaian GPAI di SMArtika Silwangi 2

Bandung.

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang diatas, penulis merkabgrertanyaan penelitian
sebagai berikut :

"Apakah Model Pembelajaran Pendekatan Taktis daeatberikan pengaruh
terhadap keterampilan bermain bolavoli berdasananilaian GPAI di SMP

Kartika Siliwangi 2 Bandung?”

C. Tujuan Pendlitian
Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujunstiteen tersebut adalah:

Untuk mengetahui jawaban dari “Pengaruh Model Pésgdran Pendekatan
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Taktis Terhadap Keterampilan Bermain Bolavoli Beatiian Penilaian GPAI di

SMP Kartika Siliwangi 2 Bandung.”

D. Manfaat Pendlitian
Dalam penelitian ini, diharapkan mempunyai manfgatg baik, baik bagi
penulis maupun bagi pembaca. Adapun manfaat daelifian ini adalah sebagai
berikut
1. Secara teoritis
a. Hasil penelitian ini diharapkan dapat menemukan skpn baru
mengenai keterampilan bermain bolavoli dengan memagjgan media
atau alat yang di modifikasi (bola karet / boladk
b. Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah ewigian para
siswa khususnya mengenai keterampilan bermain olblalengan
menggunakan bola karet di SMP Kartika Siliwangigh&ung.
2. Secara Praktis
Sebagai bahan masukan kepada guru penjas dan gzlahieamtang
pentingnya memodifikasi alat dan prasarana terh&desgmpilan bermain

bolavoli pada siswa disekolah.

E. Batasan Pendlitian
Berdasarkan permasalahan yang dikemukakan, makg lingkup penelitian

dibatasi pada alat pembelajaran yang berbeda gemgan menggunakan bola
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soft volley (bola karet/ Bola lunak). Model pembelajaran yaingunakan dalam
penelitian ini menggunakan model pembelajaran geatde taktis.

Pembelajaran yang menjadi fokus penelitian ini @dd&odel pembelajaran
taktis dengan alat belajar yang berbeda yaitu debgéasoft volley (bola karet).
Materi pembelajaran yang akan diberikan adalahr&etpilan bermain bolavoli
dengan pendekatan taktis.

Ruang lingkup penelitian ini hanya pada pengaruhdehgembelajaran
pendekatan taktis terhadap keterampilan bermaiavbbldengan menggunakan
penilaian GPAI di SMP. Metode penelitian yang digken adalah metode

penelitian eksperimen. Lokasi penelitian SMP Kartdiliwangi 2 Bandung.

F. Angggapan dasar

Anggapan dasar merupakan pendapat dari penelifigaeliitik tolak dalam
melakukan penelititan. Sesuai dengan yang disarapaikikunto (2007 : 24) :

“Anggapan dasar adalah sesuatu yang diyakini kehenga oleh peneliti
yang berfungsi sebagai hal — hal yang dipakai utdéokpat berpijak bagi peneliti
didalam pelaksanaan penelitian”.

Sedangkan menurut Mahendra, (2009 : 10) menyathahwa: “ Anggapan
dasar adalah kebenaran yang sudah diyakini tanpas hdibuktikan melalui
penelitian”.

Berdasarkan uraian di atas, maka penelitian irasensi sebagai berikut:

1. Setiap siswa harus memahami atau memiliki ketedampiasar bermain

bolavoli.
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2. Guru yang mengajar pendidikan jasmani dan olahfagyas kreatif
dalam memodifikasi alat bantu pembelajaran.

3. Media atau alat pembelajaran bola disini menggumdda@a karet (soft
volley) dikarenakan dengan menggunakan bola kaseft (volley)
memberikan kemudahan dalam belajar siswa untuk apanchasil
belajar yang baik dibandingkan menggunakan bolg géandart.

4. Model pembelajaran, menurut (Joyce & Weil 1980 :s@iatu rencana
atau pola yang dapat digunakan untuk membentukitum (rencana
pembelajaran di kelas).

5. Permainan Bolavoli, menurut kosasih (1985:109) adapermainan
beregu, tetapi meski demikian kemampuan peroraggag tinggi akan
memudahkan menggalang kerjasama.

6. Penggunaan media alat pembelajaran yang berbedan datodel
pembelajaran taktis, diduga akan menghasilkankorjang berbeda.

Model pembelajaran terbaik merupakan proses mati@iréeori ke proses
spesifik yang mana sesorang guru perlu mempromosiuang olahraga. Masing-
masing model adalah sejenis, seorang guru perlgikuigndan membantu para
siswa belajar pendidikan jasmani dan olahraga.

Model pembelajaran yang dianggap cocok untuk méjgse keterampilan
bermain bolavoli haruslah dapat mengadaptasi pbarbperubahan pada diri
siswa, sesuai perubahan yang terjadi dalam permaboéavoli sesungguhnya.
Semakin sesuai perubahan lingkugan belajar yangtakan dalam model

pembelajaran dengan permainan atau pelaksanaajarbéermain bolavoli,
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semakin cocok model tersebut untuk digunakan ji&toir-faktor lain yang
mempengaruhinya dapat dikendalikan.

Metzler (2000) dalam Saputra (2009 : 12 ) berpeatjapuatu model
pembelajaran mengacu pada suatu rencana yang uedaadmenyeluruh untuk
mengajar, meliputi suatu landasan teoritis, staterdari hasil belajar yang
diharapkan, pengetahuan keahlian guru, pengembathgatdan aktivitas belajar,
harapan untuk guru dan prilaku siswa, struktur sugaik, hasil penelitian
terpelajar dan cara unuk memverifikasi implementasilel sendiri.

Penggunaaan alat belajar bola soft volley, yangnbegikan kemudahan
dalam melakukan pembelajaran, dengan alasan peagguoola yang mudah
dimainkan. Berbeda dengan permainan bolavoli segumya dengan
penggunaan bola yang sebenarnya, kesiapan sisvean dbaklajar menjadi
masalah, seperti rasa takut, kepercayaan diri fddtivetas dalam pembelajaran.

Media sebagai alat pengajaran dapat mempertinggep belajar siswa yang
pada gilirannya dapat mempertinggi hasil belajaigyai capai (sudjana, 1991:2).
Penggunaan media alat pembelajaran yang tepat chegpapertinggi hasil belajar,
sebaliknya bila penggunaan media yang tidak seseragan tingkat kemampuan
anak akan menjadi salah satu faktor penyebab tmghukesalahan-kesalahan
pada gerak dasar yang diajarkan.

Menurut Griffin, michael, dan oslin (1997) dan et (2000;354)
menjelaskan bahwa : Model pembelajaran pendekatdrs tmerupakan model
yang sering diterapkan pada permainan olahraga ademgbinh menekankan
kepada pemahaman taktik bermain.

Dengan demikian model yang digunakan adalah modehbplajaran
pendekatan taktis dengan alat belajar yang berbeila, bola soft volley pada

mata pelajaran pendidikan jasmani dan olahraga udsmyss dalam materi

permainan bolavoli di SMP.



